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_ MONITORING EVALUASI

Waktu sistematis & rutin - on-going penilaian berkala pada periode
MEMAHAMI MON ITO RING & dari awal implementasi untuk  tertentu untuk menilai program
melihat apakah kegiatan secara mendalam
EVALUASI berjalan sesuai rencana/tidak
Cakupan Memberikan informasi tentang  Menilai relevansi, dampak,
skenario proyek saat ini untuk  keberlanjutan, efektivitas dan efisiensi
?Va'liﬁtion— mencapai target dengan proyek serta memberikan
it's no{'just- mempertimbangkan input, rekomendasi untuk perencanaan
S;:fg:“ﬂ kegiatan dan output jangka panjang dan pembelajaran
'I'D_Eeedsfl Tim yang Biasanya dilakukan oleh internal Biasanya dilakukan oleh external atau
LW melakukan  staf kombinasi external & internal staf
v Proses Pertemuan rutin, kunjungan, Pertemuan luar biasa, kunjungan,
wawancara, observasi dll. wawancara, lokakarya; kegiatan

pengumpulan data tambahan

Fokus Fokus pada input, aktivitas, Fokus pada outcome, impact &
output overall goals
Picture by: https://www.publichealthnotes.com/difference-monitoring-evaluation/ Produk Laporan rutin bagi tim proyek, Laporan tertulis dan rekomendasi

manajemen & donor untuk perubahan proyek



Mendorong proses pembelajaran
Pembelajaran organisasi

MENGAPA M&E PENTING?
Akuntabilitas

Bagi donor & penerima manfaat

Mengarahkan
Pengelola proyek di seluruh tingkatan

Visibility & Fundraising

Keberlanjutan organisasi

Mendorong terjadinya dialog

Antara pemangku kepentingan



MEMAHAMI
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OUTCOME -
IMPACT

Inputs

Activities




MEMAHAMI OUTCOME

AKTOR SOSIAL

g Group/ . -
Individu Komunitas Oreganisasi  Institusi

S
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Aktivitas/  Hubungan  Kebijakan Praktik

agenda

PERILAKU



How to embed learning? o 2 Step 5: Revisit and fine-tune

"< project/programme plan

o . 8
How to get this information
to M&E users? Step 4: Organise monitoring:

people, timing, methods & budget

Q, stakeholders in need of

Whatdo they
need to know?
2 M&E information
Who needs to
O Step 1: Clarify (and know?

Step 3: Key Performance
Indicators & Progress Marker

20) Step 2: Define key

prioritise) intended uses of

D M&E information

Step O: Clarify ToC O
and Results Chain d Whatis your
£ desired change?

Source: MDF Design of a Monitoring & Evaluation System

MEMAHAMI SISTEM M&E

Pernyataaan yang jelas dari tujuan-tujuan
(perubahan-perubahan) yang akan
dicapai.

Kumpulan indikator yang terstruktur,
meliputi output dari barang dan pelayanan
yang dikerjakan proyek dan dampaknya
terhadap penerima manfaat.

Ketentuan tentang cara pengumpulan
data dan pengelolan dokumen-
dokumen proyek sehingga ada data yang
dibutuhkan untuk indikator-indikator, dengan
harga yang masuk akal.

Pengaturan dalam organisasi untuk
mengumpulkan, menganalisis,dan
melaporkan data proyek dan juga untuk
investasi pengembangan kapasitas
Rencana-rencana tentang cara-cara
mengumpan balik temuan-temuan
M&E ke dalam pengambilan
keputusan.



PERTANYAAN!?




BAGIAN 2:
MEMAHAMI TEORI
PERUBAHAN UNTUK
MENDISAIN PROGRAM
ADVOKASI
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TENTANG TEORI PERUBAHAN (THEORY OF CHANGE):

* Mental model/pandangan/cara pandang/paradigma kita
mengenai tujuan dan proses perubahan yang diinginkan terjadi.

* Digambarkan secara eksplisit dalam rantai hubungan sebab
akibat yang kompleks mulai dari intervensi yang kita lakukan
(strategi) sampai menuju visi perubahan yang dicita-citakan.

* Peta perubahan yang menghubungkan aksi strategis
vang dipilih untuk menghasilkan proses tertentu
yang dipercaya dapat menghasilkan perubahan yang
diinginkan dalam kurun waktu tertentu

* Bertindak sebagai kompas menuju perubahan yang
diinginkan

Hivos ToC Guidelines

THEORY OF
CHANGE THINKING

IN PRACTICE




Pendekatan Teori Perubahan = cara berpikir (kerangka panduan) untuk
semua tahapan proyek

Perencanaan (Planning) strategi, intervensi, tindakan

Melacak (Tracking) perubahan yang mungkin telah disumbangkan
oleh intervensi yang telah dilakukan

Menganalisis (Analyzing) konteks, pemangku kepentingan, kemajuan

Belajar (Learning) tentang Apa yang berhasil dan Mengapa



APA SAJA KOMPONEN DALAM TOC?

= Apa perubahan jangka panjang yang diinginkan (desired change), mengapa dan untuk siapa?
= Analisis situasi saat ini

= Hasil yang Diinginkan (Intended outcomes) = Pemetaan mundur jalur perubahan: siapa/apa yang perlu
diubah? — Jika — Maka

=  Asumsi yang mendasari teori perubahan kami:

= kebutuhan, minat, dan perilaku aktor kunci?

" hubungan sebab-akibat dari jalur perubahan?
= Pilihan strategis:

= Apa cara terbaik bagi kita untuk berkontribusi?

=  Apa yang dilakukan orang lain? Apakah ada kebutuhan dan peluang untuk kolaborasi multi-aktor?
= Perencanaan strategis

= Desain, pemantauan, evaluasi, pembelajaran proyek/program



KOMPONEN UTAMA DALAM MEMBANGUN TOC

1. Pernyataan perubahan

2. Pernyataan asumsi

) keyakinan atau perasaan bahwa sesuatu itu benar atau bahwa sesuatu akan terjadi, pernyataanyang
tidak selalu kita pertanyakan atau periksa.

) berasal dari dan mewakili nilai, keyakinan, norma, dan perspektif ideologis yang menginformasikan
interpretasi dan pemahaman kita tentang realitas, dan harapan kita tentang apa yang akan terjadi.

L Dalam proses review ToC, pengecekan asumsi dilakukan untuk memeriksa apakah asumsi tersebut
terjawab. Kalau belum terjawab, maka ia akan dimasukkan pada perencanaan selanjutnya.



TAHAPAN MEMBAGUN THEORY OF CHANGE

Langkah 1:
> Menentukan <~ ————
tujuan ToC Langkah 2:
Merumuskan visi \
Langkah 3:
Analisa situasi/
konteks

J
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TEORI PERUBAHAN (TOC)

ADVOKASI REVITALISASI PAUDHI

DI SBD

Domain/Area
Perubahan

Pathway/Terobosan/
Break-through

Asumsi dan Risiko (Contoh)

- Asumsi

1. Relevant stakeholders are committed and shows
motivation to be engaged in the HI-ECCD program
Stakeholder yang relevant berkomitmen dan
memiliki motifasi untuk terlibat dalam program
PAUDHI

2. Orang tua memilild kesadaran yang baik tentang
pentingnya layanan PAUDHI bagi anak mercka

- Risiko

1. Pergeseran posisi staff strategis di level
kabupaten

Tersedianya kebijakan dan
ekosisten pendukung
layanan PAUDHI

Gugus Tugas PAUDHI gi Jevel
abupaten memfasilitas!

pembentukan gugus tugas PAUDHI

0% Jevel desa

Forum PAUDHI di level
Kabupaten dan Desa mendorong
tersedianya dukungan kebijakan,

program dan aktifitas yang
relevant

|

Terbentuknya Gugus tugas
PAUDHI di Level Kabupaten

—

Meningkatnya Akses ke
layanan PAUDHI yang
bermutu dan berkelanjutan

Meningkatnya dukungan dan
kesadaran masyarakat

pentingnya layanan PAUDHI bagi

Gugus Tugas PAUDHI di level dess
mempromosikan program PAUDHI
kepada masyarakat untuk mengakses
layanan PAUDHI

t
Gugus Tugas PAUDHI kabupaten
melatih, mendampingi dan
memantau Gugus Tugas PAUDHI
di level Desa dalam melakukan
advokasl dan jefaring serta
strategi perubshan perilaky sosial

1

Gugus Tuges PAUDHI dilevel
kabupsaten memiliki kapasitas dan
ketrampifan tentang manajemen
organisasi, advokasi & Jejaring,
serta strategy komunikasi
perubahean perilaku

Tersedianya layanan PAUDHI
yang bermutu

Tutor PAUD, Xader posyandu, kader BXB

mengimplementasikan program yang
komprehensif untuk anak, orang tua
balita dan ibu hamil

I

Fasilitator lokal PAUDHI,
melatih, mendamping: dan
memonitor layanan PAUD,

Posyandu, dan BKB

I

Tersedianya fasilitator lokal
terlatih tentang program
PAUDHI dilevel Kabupaten dan
Kecamatan

Target Group &
Stakeholder

Target Group dan Stakeholder (Kabupaten)
1 Head of district government/ Bupati
Bunda PAUD - district
2 Bureau of district government planning
{Bappeda)

t Education Office (DEO) including
district inspector
4. Distric Ith Office (DHD): mother & child
health division and nutrition division
S D ct Village Community Development
Office (DVCDO)
6. Specialists in district level represent Ministry

of Village, Transmigration, and un veloped

village/ TA PM3D
ial Affair Office (DSOA)

ation
10. HIMPAUDI/ Indonessa PAUD tutors
association
11.TK Pembina/ Kindergarten model
181/ Indonesia midwive: cdation

Tarset Group dan Stakeholder {Kecamatan)
sub rict government

. Bunda PAUD - sub district
3. PXK sub district level. Pokja 11 & Pokja IV)
4. PXG (Gugus Guru)
S. Field officer of family planning/PLKB - sub
district
6. Puskesmas

fhcer of PAUD Dikmas
n-focused CBOs

Il‘af gnvﬁr'\n‘»ﬁ'ﬂ
. Bunda PAUD —village
. PKK village level: Pokja Il & Pokja Iv

llage midwife

tutors
Posyandu cadre

adre

Committee
Community leaders
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Inspired by Jeff Conklin,
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PERBEDAAN TOC (THEORY OF CHANGE) DENGAN LFA (LOGICAL

FRAMEWORK APPROACH)
[ Theoriesofhange [ LogicModels/Logical Frameworks |

Gives the “Big Picture”/ Strategic Level ‘Zooms In’/ Programme Level

Visually “neat” and structured

\
INPUTS  ACTIVITIES | OUTPUTS | OUTCOMES  IMPACT
|

The financial  How Untsof | Changed Changes in
S human resources are ‘ izati
Source:
program language i .
o Suam ks and taugnt 88 h NNMUIT: r n
o Furding contidenca [ Hours of gradratas | povery nele- 201 20/th -of-

« Board instruction |e  Hgher e Lesssirun i

o Cienis | cotiege on secis’ change-vsthe-logic-model-never-be-

o Naterals arrolment safaty nat .
- e confused-again



https://www.annmurraybrown.com/single-post/2016/03/20/theory-of-change-vsthe-logic-model-never-be-confused-again

PERBEDAAN TOC (THEORY OF CHANGE) DENGAN LFA (LOGICAL

FRAMEWORK APPROACH)

Descriptive (If we plan to do X, then this will give Y result’)

2425
I

Usually designed from the ‘bottom up’

Explanatory (‘if we do X then Y will change because’)

Source:
https: nnmurraybrown.com/si
ngle- 201 20/theory-of-



https://www.annmurraybrown.com/single-post/2016/03/20/theory-of-change-vsthe-logic-model-never-be-confused-again

PERBEDAAN TOC (THEORY OF CHANGE) DENGAN LFA (LOGICAL

FRAMEWORK APPROACH)

Pathway of change Lists Components

Critical thinking Representation
) W Source:
https: nnmurraybrown.com/si
ngle- 201 20/th -of-



https://www.annmurraybrown.com/single-post/2016/03/20/theory-of-change-vsthe-logic-model-never-be-confused-again

PERTANYAAN!?

26



BAGIAN 3:
MELAKUKAN M&E DALAM
TEORI PERUBAHAN




APAYANG KITA MONITOR?

PROSES

Apakah sesuai waktu?
Apakah sesuai budget?
Apakah sesuai target!?

HASIL (Output & Outcome level)
Kuantitas,angka
Kualitas,apresiasi,kepuasan

Relevansi

Keberlanjutan
KONTEKS & ASUMSI

Aktor & factor yang mempengaruhi perubahan

28



APAYANG KITA EVALUASI?

KAPAN?
Melakukan evaluasi jangka menengah atau evaluasi akhir proyek,

APAYANG DIEVALUASI?

* Menilai secara eksplisit perubahan apa yang telah dicapai, mengapa dan bagaimana
seharusnya perubahan tersebut dicapai?

* Apakah asumsi kunci terjawab? Aktor & Faktor yang mempengaruhi perubahan

29



BAGIAN 4:

METODE M&E:
OUTCOME HARVESTING

& NARRATIVE ASSESSMENT




Tentang ‘Outcome Harvesting”*

Outcome Harvesting adalah metode yang memungkinkan r
evaluator, pembuat hibah, dan manajer untuk Outcome Harvesting
mengidentifikasi, merumuskan, memverifikasi, dan

memahami hasil.

Dengan menggunakan Outcome Harvesting, evaluator atau
harvester secara cepat dapat melihat informasi dari laporan,
wawancara personal, dan sumber dokumen lainnya terkait
bagaimana program atau inisiatif yang dikembangkan
berkontribusi pada pencapaian ‘outcome’.

Outcomes dapat positif atau negative, direncanakan atau
tidak, namun harus ada keterkaitan antara inisiatif yang
dilakukan dan outcome yang dihasilkan serta dapat diverfikasi.

OH dikembangkan oleh Ricardo Wilson-Grau & rekan sejak 201 2 yang, sebagai co-evaluator,menerapkannya di berbagai kondisi yang berbeda-beda dan
disempurnakan berdasarkan praktik evaluasi yang dilakukan selama beberapa periode



Outcome Harvesting dalam siklus

D-M-E-L

Outcome
Harvestin

Learning &
Making
Sense




e of Co
e %,

Inputs
Activities




Definisi ‘Outcome’

Dalam Individu komunitas Organisasi  Institusi

kerangka @ @ @

C, AKTOR SOSIAL
Group atau

Agenda

Hubungan Kebijakan Praktik
kegiatan

PERILAKU



Tahapan Outcome Harvesting

S .

Outcome
Harvest




Outcome sebagai jemEatan antara apa

vang telah kita lakukan dan hasil yang
diharapkan terjadi ........

...bersama dengan pihak lain

Kontribusi program

INPUTS
ACTIVITIES
OUTPUTS

IMPACT

Kontribusi aktor dan
faktor lainnya



Manfaat Outcome
Harvestin§
an

Visualisasi peruba
sosial

Memetakan outcome
Strategy Perubahan



THE WORLD BANK Strengtheningimplementation®filegislation®n@ccessHolinformation@crossllatinBmerica

Map of Outcomes

(1) ATl oversight
agencies in Mexico
and Chile conducted mechanism to
peer exchanges to share knowledge
strengthen their = among other Latin
capacities for ATI American agencies
implementation

(2) Chile ATl agency
proposed online

(3) Chile ATl agency conducted and
published an assessment that identified
needs among the oversight bodies

network for

(4)* Bolivia, Chile,
knowledge

Mexico, Peru and
Uruguay ATl agencies
formally established
Latin America network
of ATl oversight bodies

with Chilean
member

(5)* Network reached
larger audience

by publishing first
newsletter to share
information on ATI
across region (77 issues

(8) Brazilian agency
responsible for coordinating
implementation and
oversight of ATl law joined
network

(11) Colombia’s
ATl agency formally
expressed interest
in joining network

exchange visit

strategic plan

(18)* ATl agencies in
Brazil, Chile, Mexico,
Peru and Uruguay
used exercise to
— identify reform needs
in key sectors

(17) Network agreed

to conduct first mystery
shopper exercise
to assess ATl law
compliance in countries

(10)* Peru’s ATI
agency requested
support from

(22) Open Government

Partnership invited

network to lead
—— panel to explore role

of oversight bodies

(16) Network decided
on four priority areas
for action learning of
its working groups to

advance ATI advancing ATI
\ (19) Chile ATl agency, as
(15) Network members group coordinator, published
embed working groups first report on records

| in ATl agency structure

, for regional work to | \

i inform country reforms

. i (20) Chile ATl agency
organized seminar to

« inform the debate on

management practices

regulations

to dat
o date) \ : (14) Network : records management
FoT T T T TN members

= ——- « ' (7) Network 11 (9) Network!  (12) Network Se?/x/ork | approved , reforms \
 (6) Network T launched  ——1| members —gincorporated 71" | 2013-2015 :
: established ! 1 revamped o §pproved i feedback gave input | strategic plan, 1 (21) Chile National
| strategic ! website to ! itsbylaws i from s commonly ! ensuring long- I ( Audit Agency using
| guidelines, | : communicate : """ practltlone]lt's owned : term sustainability : this informaAtion to
I missionand | | ATlissues among | and CSOs for 2013-2015 ; and commitment | develop guide that
'\vision I | members and : 2013-2015 strategic : from national to 1 updates archives

1
7/

I larger audience
\

2011

Institutional changes
—— Commitment, participatory priority setting, transparency
—— Guidance to implement ATI policy

- - - Effectiveness of ATl network and agencies

_regional levels

plan process

2012 2013

Intermediate changes

Other outcomes are awareness, knowledge and skills;
improved collaboration; and new implementation know-how.

* Outcomes selected for substantiation; see page 5 sidebar.



Contoh:

Strategic Partnership Program
(Open Contracting Global)




MENGAPA NARRATIVE ASSESSMENT?

= Metode pemantauan dan evaluasi advokasi saat ini berfokus pada hasil, tetapi sebagian
besar mengabaikan bahwa:

= Kisah para advokat, yang menjadi pusat aksi, tetap tidak terdengar
= Kisah mereka sangat penting untuk dapat memahami hasil yang diperoleh

= Cerita mereka dapat membuat advokasi bekerja lebih bermakna bagi audiens yang
berbeda:

= tim dan jaringan mereka sendiri
= pendukung dan konstituen

= donor

40



Cerita dapat mengomunikasikan hal-hal yang tidak dapat dilakukan oleh pernyataan
perubahan

Menjadi lebih jelas Apa yang sebenarnya Anda lakukan dan Mengapa
Anda dapat lebih menunjukkan arti pencapaian karena Anda menempatkannya

Advokasi dapat ditunjukkan sebagai perjalanan yang menantang — dilakukan oleh
orang-orang

41



KARAKTERISTIK NARRATIVE ASSESSMENT

= Penilaian Narasi mengacu pada metode penelitian kualitatif yang mapan untuk
membangun cerita yang memetakan perjalanan para advokat

= Cerita-cerita ini adalah kreasi bersama oleh para advokat dan fasilitator NA

= Fasilitator ini membantu menyusun cerita, tetapi juga memeriksanya untuk
memperkuat validitas dan masuk akalnya

= Catatan: Penilaian Narasi paling baik dikombinasikan dengan metode yang berpusat
pada hasil (hasil) seperti Outcome Harvesting

42



